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ABSTRAK 

 

Andiansyah. 130521100033. Program Studi Sosiologi. Keberuntungan (Bejreh) 
Dibalik Mitos Sumur Berapit (Studi Masyarakat Nelayan Desa Nepa Kecamatan 

Banyuates Kabupaten Sampang) 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Keberuntungan 

(Bejreh) Dibalik Mitos Sumur Berapit di lingkungan masyarakat Desa Nepa 
terutama pada masyarakat nelayan. Keberuntungan dalam kehidupan masyarakat 

Desa Nepa yang percaya akan mitos Sumur Berapit terbentuk dari adanya suatu 
kontruksi sosial dari kehidupan masyarakat di lingkungan tersebut. subjek 
penelitian dalam penelitian ini masyarakat Desa Nepa dan para nelayan di desa 

Nepa 
 

Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara serta 
dokumentasi. Informan dipilih dengan menggunakan metode puposive sampling. 
Analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
 

Hasil penelitian menunjukkan dari temuan tentang mitos sumur berapit 
dalam keberuntungan dan kontruksi yang ada dalam masyarakat. Mitos Sumur 
Berapit dikontruksi oleh masyarakat melalui tiga tahapan yang ada pada teori 

kontruksi sosial Peter L Berger dan Thomass Luckman. yang diantaranya 
Eksternalisasi, Objektivasi dan Internalisasi. Dari adanya data yang di analisis 

dengan teori tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat akan mitos 
dalam keberuntungan dipengaruhi oleh adanya suatu kontruksi sosial yang terjadi 
sejak dari nenek moyang. 

 
Kata kunci : Mitos Sumur Berapit, Keberuntungan Dibalik Mitos, Masyarakat 

Nelayan dan Sumur Berapit. Sampang 
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ABSTRACT 

 

Andiansyah. 130521100033. Sociology Study Program. Luck (Bejreh) Behind Myth 

of the Wells Flank (Study of Fishermen Society in Nepa Village Banyuates 
Subdistrict of Sampang Regency). 

 
 The purpose of this research is to know the luck (bejreh) Behind the Myth of 
Well Flank in the community of Nepa Village especially in Fisherman society. The 

Luck of the life in Nepa Village who believe to the myth of the well flank formed 
from the existence of a social construction from the life of the community in the 

neighborhood.  The research subjects in this study are the community and the 
fishermen in the Nepa village. 
 

The Methods of data collection were using observation, interviews and 
documentation. the Informants were selected using the puposive sampling method. 

The Data analysis was using  from Miles and huberman techniques. The Technique 
examination of data validity were using triangulation of source and method. 

 

The results show from the findings of the myth of the well flank in the luck 
and construction that exist in society. The myth of the well flank was constructed by 

society through three stages in the social construction theory of Peter L Berger and 
Thomass Luckman were included externalization, objectivation and internalization. 
From the data analysis it was shows that public confidence in the myth of luck was 

influenced by the existence of a social construction that occurred from the ancestors. 
 

Keywords: The Myth Of Flank Wells, Luck Behind Myth, Fishing Communities and 
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